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ABSTRAK

Nama : Richal Juliansyah

NIM :0110220177

Program Studi  : Teknik Informatika

Judul : Perancangan Dan Implementasi Chatbot Berbasis Telegram untuk

Mengelola Rekam Medis Penderita Diabetes

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menginvestigasi implementasi bot di
platform Telegram sebagai solusi untuk mengelola riwayat hasil rekam medis
penderita diabetes di masyarakat. Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit
kronis yang membutuhkan pemantauan dan manajemen yang berkelanjutan. Namun,
pencatatan dan aksesibilitas data rekam medis penderita diabetes sering kali menjadi
tantangan bagi tenaga medis.Penelitian ini menggunakan pendekatan tugas akhir
dengan menggabungkan konsep pengembangan bot dan manajemen rekam medis. Bot
di Telegram dikembangkan untuk memberikan kemudahan dalam mencatat dan
mengelola riwayat hasil rekam medis penderita diabetes. Dalam tahap pengembangan,
bot ini dirancang dengan kemampuan untuk mencatat data seperti tingkat gula darah,
hasil tes laboratorium, catatan dokter, dan pengobatan yang diberikan. Bot juga
dilengkapi dengan fitur untuk menampilkan riwayat rekam medis penderita secara
terperinci dan mengirimkan peringatan jadwal pengobatan kepada penderita.Tugas
Akhir ini dilakukan di STT Terpadu Nurul Fikri dengan melibatkan tim pengembang
perangkat lunak dan tenaga medis. Tim pengembang perangkat lunak bertanggung
jawab dalam mengembangkan bot di Telegram menggunakan bahasa pemrograman
Python dan memanfaatkan API Telegram. Sedangkan tenaga medis memberikan
masukan terkait kebutuhan dan persyaratan sistem untuk mengelola rekam medis
penderita diabetes.Hasil dari Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang signifikan bagi tenaga medis dalam mengelola rekam medis penderita diabetes
di masyarakat . Dengan adanya bot di Telegram, diharapkan proses pencatatan dan
aksesibilitas data rekam medis menjadi lebih efisien dan mudah. Bot ini juga dapat
meningkatkan komunikasi antara tenaga medis dan penderita.

Kata Kunci: implementasi bot, Telegram, rekam medis, penderita diabetes.



ABSTRACT

Name . Richal Juliansyah

NIM » 0110220177

Study Program . Teknik Informatika

Title . Perancangan Dan Implementasi Chatbot Berbasis

Telegram untuk Mengelola Rekam Medis Penderita Diabetes

The aim of this Final Project is to investigate the implementation of a bot on
the Telegram platform as a solution for managing the medical records history of
diabetes patients in the community. Diabetes mellitus is one of the chronic diseases
that requires continuous monitoring and management. However, recording and
accessing medical data of diabetes patients often pose challenges for healthcare
professionals. This research adopts a final project approach by integrating the
concepts of bot development and medical record management. A bot on Telegram is
developed to facilitate recording and managing the medical records history of diabetes
patients. In the development phase, the bot is designed with the ability to record data
such as blood sugar levels, laboratory test results, doctor's notes, and prescribed
medications. The bot is also equipped with features to display detailed medical records
history and send medication schedule reminders to patients. This Final Project is
conducted at STT Terpadu Nurul Fikri involving a software development team and
healthcare professionals. The software development team is responsible for
developing the bot on Telegram using the Python programming language and
leveraging the Telegram API. Meanwhile, healthcare professionals provide input
regarding the needs and system requirements for managing the medical records of
diabetes patients. The results of this Final Project are expected to provide significant
benefits to healthcare professionals in managing the medical records of diabetes
patients in the community. With the presence of the bot on Telegram, it is hoped that
the process of recording and accessing medical data becomes more efficient and
accessible. This bot can also enhance communication between healthcare
professionals and patients.

Keywords: bot implementation, Telegram, medical records, diabetes patients.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendahuluan dalam penelitian "Pengembangan Chatbot Berbasis Telegram
untuk Manajemen Rekam Medis Penderita Diabetes " adalah bagian awal dari
penulisan yang menjelaskan secara komprehensif tentang latar belakang, konteks, dan
landasan dari penelitian tersebut. Berikut adalah komponen-komponen penting yang

ada dalam pendahuluan.

1.1 Latar belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik yang
ditandai dengan hiperglikemik akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau
keduanya. Dimana kadar gula (glukosa) dalam darah melebihi 110 mg/dl dalam
keadaan puasa dan melebihi 200 mg/dl dalam keadaan tidak puasa. Diabetes tipe 2
adalah jenis yang paling sering ditemukan, biasanya timbul pada usia di atas 40 tahun.
Banyak negara tidak menyadari dampak bahaya diabetes terhadap sosial ekonomi.
Kurang waspada dan tidak paham akan membuat penyakit diabetes merajalela
menghancurkan kehidupan manusia. Komplikasi diabetes timbul akibat kontrol gula
tidak teratur, gaya hidup yang keliru, tidak disiplin berduet, enggan minum obat, atau
berolahraga. Gejala umum penderita penderita diabetes adalah sering buang air kecil,
cepat lelah dan mengantuk, berat badan menurun drastis, selalu lapar dan haus, gatal-

gatal di sekitar kemaluan[1].

Diabetes merupakan penyakit kronis yang memerlukan penanganan dan
pemantauan kesehatan penderita secara terus menerus. Salah satu cara untuk
meningkatkan pengelolaan penderita diabetes adalah dengan menerapkan sistem
chatbot yang dapat membantu mengelola rekam medisnya. Chatbots adalah program
komputer yang dapat mensimulasikan percakapan manusia melalui interaksi teks
atau suara. Mereka dapat diintegrasikan ke dalam platform perpesanan seperti
Telegram, yang terkenal dengan fitur keamanan dan keandalan enkripsi datanya,
Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai desain dan implementasi chatbot
menggunakan Telegram. Misalnya, Chandra dkk [2]. merancang chatbot untuk
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pariwisata di Bali menggunakan pemrosesan bahasa alami Dialogflow. Chatbot
tersebut mampu memberikan informasi destinasi wisata, akomodasi, dan transportasi.
Kajian lain yang dilakukan Harry Priambodo dan Adi Muhajirin[3]. merancang
chatbot untuk pendaftaran siswa menggunakan Telegram. Chatbot mampu membantu
siswa mendaftar kursus dan memberikan informasi jadwal dan ketersediaan
kursus.Untuk merancang dan mengimplementasikan chatbot untuk mengelola rekam
medis penderita diabetes, penting untuk mempertimbangkan pendekatan desain yang
berpusat pada pengguna [4]. Pendekatan ini melibatkan pemahaman kebutuhan dan
preferensi pengguna dan merancang chatbot yang sesuai. Chatbot harus dapat
memberikan rekomendasi dan pengingat yang dipersonalisasi kepada penderita

berdasarkan riwayat.kesehatan dan kondisi saat ini.

Chatbot juga harus dapat berintegrasi dengan sistem layanan kesehatan lain
untuk memberikan gambaran komprehensif tentang kesehatan penderita Dalam
konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan chatbot berbasis Telegram
yang dapat membantu penderita diabetes dalam pengelolaan rekam medis mereka .
Chatbot ini akan dirancang untuk mencatat dan memantau data medis, memberikan
saran perawatan, serta memberikan edukasi yang relevan tentang penyakit diabetes .
Penelitian ini akan memanfaatkan potensi Telegram sebagai platform pesan yang
populer dan mudah diakses oleh berbagai kelompok pengguna. Dengan demikian,
penelitian ini akan mengisi celah dalam literatur terkaitdan diharapkan dapat
memberikan solusi yang efektif untuk pengelolaan rekam medis penderita diabetes
dengan memanfaatkan teknologi chatbot dan platform telegram.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pernyataan atau pertanyaan yang merinci
permasalahan yang akan diteliti dalam suatu penelitian. Dalam konteks penelitian ini,
rumusan masalah mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan kunci yang perlu dijawab
agar penelitian dapat mencapai tujuannya.
1. Bagaimanakah rancangan dan implementasi chatbot Berbasis telegram untuk
Mengelola Rekam Medis Penderita Diabetes ?
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2,

1.3

Bagamanakah efektifitas chatbot Berbasis telegram untuk mengelola rekam
medis penderita diabetes?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan chatbot berbasis Telegram

yang efektif dalam membantu individu yang menderita Diabetes dalam manajemen

rekam medis mereka , Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yang signifikan sebagai berikut.

1.3.1.

1.

1.3.2

Tujuan Penelitian adalah:

Membuat rancangan dan implementasi chatbot berbasis Telegram yang
bermanfaat kepada penderita diabetes dalam pengelolaan rekam medis mereka.
Untuk mengetahui efektivitas chatbot berbasis Telegram dalam membantu
penderita diabetes dalam mengelola rekam medis mereka, termasuk
pemantauan kadar gula darah penyuluhan tentang gaya hidup sehat, dan

sebagainya.

Manfaat penelitian adalah:

. Memberikan kemudahan secara mandiri kepada penderita diabetes melalui

chatbot berbasis Telegram memungkinkan akses 24/7 untuk pengelolaan
rekam medis, pemantauan kesehatan diri, memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kualitas hidup dan manajemen penyakit diabetes mereka
secara keseluruhan.

Mengetahui efektivitas chatbot berbasis Telegram dalam pengelolaan rekam
medis penderita diabetes dapat menghasilkan karya tulis yang menjadi sumber
pengetahuan yang berharga dalam literatur kesehatan, memperluas
pemahaman pemanfaatan teknologi dalam manajemen penyakit kronis,
memberikan panduan praktis penyedia layanan kesehatan, mendorong inovasi
dalam pengembangan teknologi kesehatan, dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan manfaat teknologi dalam perawatan kesehatan, menciptakan
dampak yang signifikan dalam pemahaman dan praktik kesehatan publik.
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14 Batasan Masalah

Cakupan masalah dalam konteks penelitian adalah batasan yang menjelaskan
area atau lingkup spesifik dari topik yang akan diteliti. Ini membantu menentukan
parameter yang akan dijelajahi dalam penelitian dan apa yang akan menjadi fokus
utama dari penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, cakupan masalah akan mencakup
hal-hal berikut:

1. Cakupan Fungsionalitas Chatbot : Chatbot akan mampu membantu penderita
Diabetes dalam mencatat dan memantau datamedis mereka, termasuk
pengukuran gula darah, tekanan darah, berat badan, dan catatan medis lainnya.

2. Tools yang Digunakan: Dalam pengembangan chatbot, berikut adalah
beberapa tools dan teknologi yang akan digunakan.

3. Fokus pada Platform Telegram: Penelitian ini akan terbatas pada
pengembangan chatbot yang khusus berjalan di platform pesan Telegram.
Pengembangan aplikasi server terpisah untuk chatbot tidak akan dilakukan,
sehingga chatbot akan bergantung pada fitur dan kemampuan yang disediakan
oleh Telegram API. Dengan demikian, integrasi dengan platform lain tidak
akan menjadi fokus utama dari penelitian ini.

4. Keamanan: Meskipun chatbot akan mengelola data medis penderita, namun
karena keterbatasan keamanan pada platform Telegram, data sensitif seperti
informasi medis akan disimpan dengan enkripsi yang sesuai dan hanya dapat
diakses oleh penderita yang bersangkutan dan penyedia layanan kesehatan
yang berwenang. Selain itu, upaya akan dilakukan untuk memastikan bahwa
chatbot memiliki lapisan keamanan yang memadai untuk melindungi

informasi sensitif pengguna.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan adalah susunan atau pengaturan struktur penulisan
suatu karya ilmiah atau laporan penelitian. Sistematika penulisan membantu pembaca
atau peneliti lain untuk memahami bagaimana informasi disusun dan menyajikan topik
secara terstruktur. Dalam penulisan karya ilmiah, sistematika penulisan umumnya
mencakup bab-bab atau bagian-bagian yang memadukan elemen-elemen berikut:

1. BAB 1: Pendahuluan Pada bab ini, akan diberikan latar belakang mengenai
masalah manajemen rekam medis penderita Diabetes

2. BAB 2: Kajian Literatur Bab ini akan mengulas secara mendalam tentang
Diabetes sebagai kondisi medis yang menjadi fokus penelitian.

3. BAB 3: Metodologi Bab ini akan membahas desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Penjelasan akan mencakup jenis penelitian, alat dan
sumber daya yang digunakan, serta proses pengembangan

4. BAB 4: Implementasi dan Evaluasi Bab ini akan fokus pada tahap
implementasi chatbot dalam konteks praktis. Proses pengujian dan evaluasi
chatbot akan dijelaskan secara mendalam.

5. BAB 5: Kesimpulan dan Saran Bab ini akan memberikan kesimpulan utama
dari penelitian, termasuk hasil-hasil penelitian dan implematasinya dalam
manajemen rekam medis penderita Diabetes.
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BAB |1
KAJIAN LITERATUR

Bab kajian literatur ini mendalam menggali beragam aspek terkait
pengembangan chatbot untuk manajemen rekam medis penderita Diabetes. Dalam bab
ini, akan diuraikan berbagai aspek penting yang menjadi landasan teoritis dan

pemahaman yang mendalam terhadap topik penelitian.

2.1 Diabetes

Diabetes adalah penyakit kronis yang ditandai dengan tingginya kadar gula
darah atau glukosa dalam tubuh [5]. Glukosa merupakan sumber energi utama bagi sel
tubuh manusia. Pada penderita diabetes, glukosa tersebut tidak dapat digunakan oleh
tubuh karena kurangnya insulin atau resistensi insulin [6]. Diabetes dibagi menjadi
beberapa tipe utama, yaitu:

1. Diabetes Tipe 1: Terjadi ketika sistem kekebalan tubuh menyerang dan
menghancurkan sel-sel pankreas yang memproduksi insulin. Ini mengharuskan
penderita Diabetes Tipe 1 untuk menerima insulin secara teratur [6].

2. Diabetes Tipe 2: Bentuk yang paling umum dari diabetes. Ini terjadi ketika
tubuh tidak dapat menggunakan insulin dengan efisien (resistensi insulin) atau
tidak memproduksi cukup insulin [6].

3. Diabetes Gestasional: Terjadi selama kehamilan dan biasanya menghilang
setelah melahirkan. Namun, wanita yang pernah mengalami diabetes
gestasional memiliki risiko lebih tinggi mengembangkan diabetes Tipe 2 di
kemudian hari [6].

4. Diabetes Lainnya: Ada beberapa jenis diabetes lain yang kurang umum,
termasuk diabetes monogenik (diabetes yang disebabkan oleh mutasi genetik),
diabetes sekunder (diabetes yang muncul sebagai akibat penyakit lain), dan
lain-lain [6].

Pengelolaan diabetes yang efektif sangat penting, yang melibatkan pemantauan gula
darah, penggunaan obat-obatan, diet yang seimbang, dan gaya hidup sehat [6]. Dalam

konteks penelitian ini, pengelolaan rekam medis penderita diabetes menjadi faktor
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penting karena membantu penderita dan tenaga medis dalam pengelolaan yang lebih
baik[5] .

2.2 Chatbot

Chatbot adalah program komputer yang dirancang untuk meniru percakapan
manusia. Chatbot dapat digunakan dalam berbagai bidang, termasuk kesehatan.
Namun, penggunaan chatbot dalam Telegram untuk kesehatan masih tergolong baru
dan belum banyak diteliti. Salah satu penelitian yang membahas penggunaan chatbot
pada masa pandemi COVID-19 adalah oleh Sugiono [9] . Penelitian ini menunjukkan
bahwa chatbot dapat membantu dalam menyebarkan informasi resmi kepada
penggunanya melalui teknologi kecerdasan buatan. Chatbot juga dapat membantu
dalam memberikan informasi kesehatan yang akurat dan terpercaya kepada
masyarakat luas. Selain itu, chatbot juga dapat membantu dalam mengumpulkan
umpan balik dari penderita tentang pengalaman mereka dengan layanan kesehatan [9].
Saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus membahas penggunaan chatbot
dalam Telegram untuk rekam medis diabetes. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan chatbot dalam
Telegram untuk rekam medis diabetes.

Namun, penggunaan chatbot dalam Telegram untuk kesehatan masih
tergolong baru dan belum banyak diteliti. Salah satu penelitian yang membahas
penggunaan chatbot pada masa pandemi COVID-19 adalah oleh Sugiono [9].
Penelitian ini menunjukkan bahwa chatbot dapat membantu dalam menyebarkan
informasi resmi kepada penggunanya melalui teknologi kecerdasan buatan. Chatbot
juga dapat membantu dalam memberikan informasi kesehatan yang akurat dan
terpercaya kepada masyarakat luas. Selain itu, chatbot juga dapat membantu dalam
mengumpulkan umpan balik dari penderita tentang pengalaman mereka dengan
layanan kesehatan [9]. Saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus membahas
penggunaan chatbot dalam Telegram untuk rekam medis diabetes. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan
chatbot dalam Telegram untuk rekam medis diabetes.
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2.3 Manajemen Rekam Medis

Manajemen rekam medis memainkan peran penting dalam pengelolaan
diabetes. Rekam medis penderita diabetes harus mencakup informasi tentang riwayat
kesehatan penderita, hasil tes laboratorium, dan catatan medis lainnya [7] . Dalam
penelitian ini, chatbot akan membantu penderita dalam pencatatan dan pemantauan
data kesehatan mereka [7]. Dengan demikian, chatbot dapat membantu meningkatkan
kualitas manajemen rekam medis penderita diabetes[7] .Selain itu, chatbot juga dapat
membantu penderita dalam memahami kondisi mereka dan memberikan edukasi yang
relevan tentang diabetes [8]. Dengan tingkat personalisasi dan kustomisasi yang
ditingkatkan, chatbot dapat memahami kebutuhan dan preferensi individu penderita,
dan memberikan informasi yang sesuai dengan situasi pribadi mereka[8] . Penelitian
ini akan mengukur efektivitas chatbot dalam membantu penderita diabetes dengan
mengukur tingkat penggunaan chatbot, perbaikan dalam pemahaman penderita tentang
diabetes, dan kemampuan penderita dalam mencatat dan memantau data kesehatan
mereka [10]. Iniadalah dasar pemahaman mengenai mengapa pengelolaan rekam
medis menjadi fokus penelitian.

1. Pemantauan Kesehatan Penderita: Rekam medis memungkinkan tenaga medis
untuk memantau kondisi kesehatan penderita diabetes secara teratur. Data
medis seperti tingkat gula darah, tekanan darah, berat badan, dan sejarah
pengobatan dicatat dan dipantau.

2. Diagnosis dan Pengobatan: Rekam medis adalah sumber informasi kunci yang
digunakan oleh dokter untuk mendiagnosis kondisi penderita. Data dalam
rekam medis membantu dokter untuk memahami perkembangan penyakit dan
meresepkan pengobatan yang sesuai.

3. Pengelolaan Pengobatan:Rekam medis mencatat riwayat pengobatan penderita
diabetes, termasuk jenis obat yang digunakan, dosis, dan jadwal pengobatan.
Hal ini memastikan penderita mendapatkan pengobatan yang konsisten dan
sesuai.

4. Pemantauan Gula Darah:Data gula darah yang tercatat dalam rekam medis

membantu penderita dan dokter untuk memahami bagaimana makanan,
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olahraga, dan obat-obatan memengaruhi kadar gula darah. Ini memungkinkan
penyesuaian yang tepat dalam pengobatan dan pola hidup.

5. Pemantauan Berat Badan dan Tekanan Darah:Penderita diabetes sering perlu
memantau berat badan dan tekanan darah mereka. Rekam medis mencatat
perkembangan ini seiring waktu dan membantu penderita dan dokter
mengidentifikasi perubahan yang mungkin memerlukan tindakan.

6. Pemantauan Komplikasi: Diabetes dapat menyebabkan komplikasi serius
seperti kerusakan mata, gangguan saraf, masalah jantung, dan lainnya. Rekam
medis mencatat gejala dan hasil tes yang berkaitan dengan komplikasi ini,
memungkinkan deteksi dini dan pengelolaan yang tepat.

7. Kerjasama Antar Tenaga Medis:Rekam medis memungkinkan berbagai tenaga
medis yang terlibat dalam perawatan penderita diabetes, termasuk dokter
umum, ahli endokrinologi, ahli gizi, dan perawat, untuk berbagi informasi dan
bekerja sama dalam perawatan penderita.

8. Pendidikan Penderita:Rekam medis dapat berfungsi sebagai alat pendidikan
bagi penderita diabetes. Penderita dapat melihat bagaimana keputusan tentang
makanan, olahraga, dan pengobatan memengaruhi kondisi mereka.

9. Pemantauan Jangka Panjang:Rekam medis berfungsi sebagai catatan jangka
panjang yang membantu penderita dan tenaga medis dalam melihat
perkembangan sepanjang waktu. Hal ini memungkinkan perencanaan
perawatan jangka panjang yang efektif.

10. Kepatuhan Penderita:Rekam medis dapat membantu memantau tingkat
kepatuhan penderita terhadap rekomendasi perawatan. Penderita dan dokter
dapat bekerja sama untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin
memengaruhi kepatuhan dan mencari solusi.

11. Perencanaan Perawatan:Rekam medis membantu dalam perencanaan
perawatan jangka panjang dan perencanaan tindakan yang sesuai. Dokter dapat

merencanakan kunjungan berdasarkan data rekam medis.

Manajemen rekam medis yang efektif dalam diabetes membantu meningkatkan
perawatan dan kualitas hidup penderita. Dengan bantuan teknologi seperti chatbot
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berbasis Telegram yang mengelola rekam medis, penderita dapat lebih mudah
memantau dan mengelola data kesehatan mereka, sementara tenaga medis dapat
memiliki akses yang lebih baik ke informasi penting untuk memberikan perawatan

yang efektif.

2.4 Alasan Pentingnya Penelitian adalah

1. Telegram sebagai Platform Pesan Populer: Telegram memiliki jutaan
pengguna di seluruh dunia, dan penggunaannya terus berkembang.
Memanfaatkan platform ini untuk pengelolaan rekam medis dapat memperluas
akses penderita diabetes terhadap layanan kesehatan.

2. Kemudahan Penggunaan: Chatbot dirancang untuk menjadi user-friendly dan
mudah digunakan oleh berbagai kelompok usia. Mereka dapat memudahkan
penderita diabetes dalam mencatat dan memantau data medis mereka tanpa
memerlukan pengetahuan teknis yang tinggi.

3. Potensi untuk Peningkatan Kualitas Hidup: Chatbot dapat memberikan
informasi yang akurat, membantu penderita diabetes mengelola data medis
mereka dengan lebih baik, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang
perawatan yang diperlukan. Ini dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
hidup penderita diabetes .

4. Pengembangan Selanjutnya: Penelitian ini dapat membuka pintu untuk
pengembangan chatbot yang lebih canggih dalam pengelolaan penyakitkronis
lainnya. Ini dapat memiliki dampak positif yang lebih besar dalam dunia

kesehatan.

2.5 Telegram

Telegram adalah salah satu platform pesan populer yang telah menjadi tempat
yang baik untuk mengembangkan berbagai jenis aplikasi, termasuk chatbot [11].
Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang Telegram sebagai platform untuk
pengembangan chatbot:

1. Bot APl Telegram: Telegram menyediakan APl vyang kuat untuk

pengembangan chatbot, yang dikenal sebagai Bot API. API ini memungkinkan
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pengembang untuk membuat bot yang bisa menerima pesan dari pengguna,
merespons dengan pesan yang sudah diprogram, mengirim multimedia seperti
gambar dan dokumen, dan melakukan banyak tugas lainnya. APl ini mudah
digunakan dan sangat fleksibel dalam pengembangan bot.

2. Fitur Kaya: Telegram menyediakan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan
oleh chatbot, seperti keyboard inline, tampilan dokumen yang kaya, pesan
suara, dan banyak lagi. Ini memungkinkan pengembang untuk menciptakan
pengalaman yang interaktif dan kaya dalam chatbot mereka.

3. Notifikasi Real-time: Telegram mendukung notifikasi real-time, sehingga
chatbot dapat memberikan informasi dan pemberitahuan segera kepada
pengguna. Ini penting dalam konteks manajemen rekam medis dan pengingat
perawatan medis.

4. Kompatibilitas Multiplatform: Telegram dapat digunakan di berbagai
platform, termasuk iOS, Android, Windows, macOS, dan dalam bentuk web.
Chatbot yang dibangun di Telegram dapat diakses oleh pengguna dari berbagai
perangkat.

5. Ketersediaan APl Terbuka: Telegram menyediakan API terbuka yang
memungkinkan pengembang untuk memanfaatkan fitur Telegram dalam
pengembangan chatbot. API ini memungkinkan pengembang untuk
mengintegrasikan berbagai layanan dan fungsi dalam bot mereka.

Dengan fitur-fitur keamanan, API yang kuat, kemudahan penggunaan, dan berbagai
fitur interaktif, Telegram menjadi pilihan yang populer untuk mengembangkan
chatbot, terutama dalam konteks layanan kesehatan dan manajemen rekam medis.
Platform ini memberikan banyak fleksibilitas dalam merancang bot yang sesuai
dengan kebutuhan Anda.
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2.6 Python dan aiogram

Python adalah bahasa pemrograman populer yang digunakan di berbagai
bidang, termasuk perawatan kesehatan, dan Alogram adalah kerangka kerja Python
untuk membuat bot Telegram. Menggunakan Python sebagai bahasa pemrograman
untuk mengembangkan chatbot Telegram adalah pilihan yang populer dan beralasan,
dan kerangka kerja Alogram merupakan alat yang berguna dalam pengembangan
chatbot Telegram dengan Python. Berikut penjelasan lebih rinci mengenai kedua
komponen ini . Analisis citra medis Python banyak digunakan dalam analisis citra
medis, termasuk segmentasi, registrasi, dan klasifikasi Pustaka Python seperti
SimplelTK, OpenCV, dan scikit-image menyediakan alat untuk pemrosesan dan

analisis gambar.

25.1  Python

Python menonjol sebagai pilihan utama untuk pengembangan chatbot karena
sejumlah keunggulan yang dimilikinya. Pertama-tama, kemudahan pemahaman
sintaksis Python merupakan aspek yang sangat menguntungkan, terutama bagi
pengembang pemula dan berpengalaman. Dengan sintaksis yang mudah dibaca dan
dipahami, tim pengembangan dapat lebih fokus pada logika bisnis dan fungsi chatbot,
tanpa terlalu terbebani oleh kompleksitas sintaksis yang tinggi[12]. Hal ini
mempercepat proses pengembangan dan memungkinkan penggunaan waktu yang
lebih efisien dalam menghasilkan solusi yang berkualitas.

Selain itu, Python memiliki ekosistem yang kaya dengan banyak modul dan
pustaka yang siap pakai, termasuk yang secara khusus dikembangkan untuk
pengembangan chatbot. Keanekaragaman ini tidak hanya mempercepat proses
pengembangan dengan menyediakan solusi siap pakai, tetapi juga mengurangi waktu
yang diperlukan untuk mengimplementasikan fitur-fitur tambahan, memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam merancang chatbot sesuai kebutuhan. Terakhir,
kemudahan integrasi Python dengan berbagai layanan dan API, termasuk API
Telegram, merupakan aspek penting lainnya yang membuatnya menjadi pilihan yang
sangat menarik. Dukungan yang baik untuk integrasi ini memungkinkan chatbot untuk

berinteraksi dengan berbagai ekosistem dan platform lainnya dengan lancar,
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meningkatkan cakupan dan fungsionalitasnya secara signifikan. Dengan demikian,

kombinasi dari kemudahan pemahaman, keberagaman modul, dan kemudahan

integrasi membuat Python menjadi pilihan yang sangat cocok untuk pengembangan

chatbot yang efektif dan efisien.
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Alogram
Alogram adalah kerangka kerja Python khusus untuk mengembangkan

chatbot di Telegram. Berikut adalah penjelasan mengenai Alogram:

1.

Asynchronous Programming: Alogram didasarkan pada konsep pemrograman
asinkron (async/await) yang memungkinkan chatbot untuk merespons dengan
cepat terhadap permintaan pengguna dan melakukan operasi yang panjang
tanpa menghentikan eksekusi program. Ini sangat penting dalam chatbot yang
harus menangani banyak permintaan secara bersamaan.

Interaksi dengan API Telegram: Alogram menyediakan AP1 yang memudahkan
pengembang untuk berinteraksi dengan API Telegram. Hal ini mencakup
mengirim dan menerima pesan, membuat keyboard inline, mengelola grup, dan
melakukan banyak tugas lainnya yang dibutuhkan oleh chatbot.

Manajemen Peristiwa: Alogram memungkinkan Anda untuk mengelola
peristiwa dan interaksi yang terjadi dalam chatbot, seperti tindakan pengguna,
pesan masuk, dan perubahan keanggotaan grup. Anda dapat merespons
peristiwa ini dengan logika khusus dalam kode chatbot Anda.

Dokumentasi yang Kuat: Alogram memiliki dokumentasi yang lengkap dan
jelas, yang membuatnya mudah untuk memulai pengembangan chatbot
Telegram dengan Python. Dokumentasi ini mencakup contoh kode dan
panduan langkah-demi-langkah.

Pengembangan Aktif: Alogram adalah proyek open-source dengan
pengembangan aktif oleh komunitas. Ini berarti Anda dapat mengharapkan
pembaruan dan perbaikan terus-menerus. Secara keseluruhan, Python dan
Alogram dapat digunakan dalam berbagai aplikasi perawatan kesehatan,

termasuk analisis citra medis, sistem EHR, telemedis, dan penelitian medis.
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2.7 MySQL sebagai Basis Data
MySQL adalah sistem manajemen basis data (DBMS) populer yang digunakan
untuk menyimpan data terstruktur. Berikut beberapa alasan mengapa MySQL

merupakan pilihan yang baik untuk menyimpan rekam medis:

1. Kecepatan : MySQL dikenal dengan Kkinerjanya yang cepat dan dapat
menangani data dalam jumlah besar secara efisien [13] .Hal ini penting untuk
pengelolaan rekam medis yang bisa memuat banyak data.

2. Keandalan : MySQL merupakan DBMS handal yang banyak digunakan di
berbagai industri, termasuk kesehatan [14]. la memiliki rekam jejak stabilitas
dan keamanan yang terbukti, yang penting untuk menyimpan informasi medis
sensitif.

3. Fleksibilitas : MySQL adalah DBMS fleksibel yang dapat disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik. Ini mendukung berbagai tipe data dan dapat
menangani pertanyaan dan transaksi yang kompleks [15] .Hal ini penting untuk
mengelola rekam medis, yang dapat berisi berbagai jenis data dan memerlukan
pertanyaan yang kompleks.

4. Structured Query Language (SQL) : MySQL menggunakan SQL, bahasa
komputer standar yang digunakan untuk mengelola (mengakses dan
memanipulasi) sistem database [16]. SQL adalah sintaks sederhana yang berisi
perintah untuk pengambilan dan modifikasi data, atau biasa disebut query. SQL
memiliki lima bagian dalam pengolahan data, yaitu pengambilan data, definisi
data, manipulasi data, pengendalian data, dan bahasa transaksi data. SQL

banyak digunakan dalam perawatan kesehatan untuk mengelola rekam medis.

Secara keseluruhan, MySQL adalah pilihan yang baik untuk menyimpan
rekam medis karena kecepatan, keandalan, fleksibilitas, dan dukungan untuk SQL.
Namun, penting untuk memastikan bahwa setiap aplikasi layanan kesehatan yang
dikembangkan menggunakan MySQL mematuhi peraturan dan standar yang relevan

untuk privasi dan keamanan data.
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2.8

Peneliatan terkait

Penelitian terkait merujuk pada penelitian atau studi yang memiliki relevansi

atau hubungan dengan topik atau subjek tertentu yang sedang diteliti. Penelitian terkait

adalah sumber informasi yang dapat digunakan untuk memahami konteks, teori,

metode, temuan, atau masalah yang terkait dengan penelitian utama yang sedang

dilakukan. Berikut ini adalah tabel yang mencakup penelitian terkaitdalam konteks

perancangan chatbot untuk rekam medis diabetes di Telegram:

Tabel 2.8-1 Penelitian Terkait

No Nama dan Tahun Judul Topik Subjek
1 H. Perancangan Information | Merancang
Priambodo and A. Chatbot Technology, | chatbot untuk
Mubhajirin, 2022 Pendaftaran Chatbots pendaftaran
Siswa Dengan siswa
Telegram BOT menggunakan
Telegram BOT
sebagai
platform
komunikasi.
2 D. Ismawati and I. The Information [Mengembangka
Prasetyo, 2020 | Development of| Technology, n chatbot
Telegram BOT Chatbots | menggunakan
Through Short Telegram
Story dengan
pendekatan
berdasarkan
cerita pendek.
3 S. Sugiono, 2021 | Pemanfaatan Information | Mempelajari
Chatbot Pada | Technology, | penggunaan
Masa Pandemi Chatbots, | chatbot dalam
Covid-19: COVID-19 | situasi darurat
Kajian atau krisis
Fenomena kesehatan
Society 5.0 selama pandemi
COVID-19.

Dengan merujuk pada penelitian terkait yang paling relevan untuk pengembangan bot,

pengembang dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang berbagai aspek

krusial seperti keamanan data, penyimpanan data, implementasi bot, dan penggunaan
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bot dalam situasi darurat kesehatan. Informasi yang terdapat dalam penelitian tersebut
menjadi landasan yang berharga dalam merancang bot yang efektif dan aman untuk

pengelolaan rekam medis diabetes melalui platform Telegram.

Dengan mempelajari hasil dari penelitian sebelumnya, pengembang dapat
mengidentifikasi praktik terbaik, mengevaluasi risiko, dan merancang solusi yang
memperhitungkan kebutuhan kesehatan serta privasi pengguna secara teliti. Ini akan
membantu dalam menciptakan bot yang memberikan manfaat maksimal bagi
pengguna, sambil tetap memastikan keamanan dan kerahasiaan informasi medis

mereka terjaga dengan baik.

2.9 Metode pengembangan software

Metodologi pengembangan perangkat lunak adalah pendekatan sistematis
yang digunakan untuk merencanakan, merancang, mengimplementasikan, menguiji,
dan memelihara perangkat lunak. Beberapa metodologi pengembangan perangkat
lunak yang umum digunakan antara lain:

1. Waterfall (Air Terjun): Metodologi pengembangan perangkat lunak yang
linear, di mana setiap fase pengembangan dilakukan secara berurutan dari
tahap analisis, desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan.

2. Agile: Pendekatan pengembangan perangkat lunak yang iteratif dan
inkremental, di mana pengembangan dilakukan dalam siklus pendek yang
disebut sprint. Tim bekerja secara kolaboratif dan fleksibel, dengan fokus pada
pengiriman produk yang berfungsi dan bernilai tinggi dalam waktu singkat.

3. Scrum: Salah satu kerangka kerja Agile yang paling populer, di mana
pengembangan dilakukan dalam iterasi pendek yang disebut sprint. Tim
bekerja dalam tim terorganisir kecil (tim Scrum) dan melakukan pertemuan
harian untuk menyinkronkan aktivitas.

Setiap metodologi memiliki kelebihan dan kelemahan tertentu, dan pemilihan
metodologi tergantung pada karakteristik proyek, kebutuhan bisnis, dan preferensi tim
pengembangan. Dalam praktiknya, seringkali metodologi pengembangan perangkat
lunak dapat disesuaikan atau dikombinasikan dengan kebutuhan spesifik proyek.
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2.10  Agile Method

(=] 0 DISCUSSION
o s

AGILE
METHOD ®

o QA B TESTING B8

Gambar 2.10-1 Agile Methode

Metodologi Agile adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang
fokus pada kolaborasi, fleksibilitas, dan iterasi. Dalam pengembangan chatbot,
prinsip-prinsip Agile termasuk pembagian proyek ke dalam iterasi (sprint), prioritas
nilai untuk fitur, responsif terhadap perubahan, pengujian terus-menerus, dan
keterlibatan pengguna akhir yang merujuk pada gambar agile methode. Dengan ini,
Anda dapat mengembangkan chatbot yang lebih responsif terhadap perubahan

kebutuhan dan prioritas pengguna.

1. Kolaborasi Tim: Fokus pada kerja sama tim.
2. Pengembangan lteratif: Proyek dibagi ke dalam iterasi mandiri.
3. Prioritas Nilai: Fitur prioritas berdasarkan nilai pengguna.

4. Responsif terhadap Perubahan: Siap merespons perubahan.

5. Pelibatan Pengguna Akhir: Pengguna terlibat dalam evaluasi produk.

6. Pengujian Terus-Menerus: Pengujian berkelanjutan secara terus menerus
7. Siklus Retrospektif: Evaluasi dan perbaikan setelah setiap iterasi.

8. Pemantauan Kinerja: Pantau kemajuan dan performa.

9. Kualitas Utama: Fokus pada kualitas perangkat lunak.

10. Deliver Early and Often: Sering memberikan produk yang berguna.
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11. Kendali Terpusat pada Tim: Tim memiliki otonomi dalam mengelola

pekerjaan.

Metodologi Agile dapat digunakan dalam berbagai konteks pengembangan perangkat
lunak, termasuk pengembangan chatbot dalam kesehatan. Dengan pendekatan ini,
Anda dapat lebih responsif terhadap perubahan dalam kebutuhan pengguna,
mengurangi risiko pengembangan, dan meningkatkan kepuasan pengguna akhir.
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BAB I111
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi adalah pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian
untuk merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis data dengan tujuan mencapai
hasil penelitian yang valid dan konsisten. Ini mencakup pemilihan metode

pengumpulan data, kerangka kerja teoritis, dan teknik analisis data yang digunakan.

3.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah serangkaian langkah yang harus diikuti dalam
menjalankan suatu penelitian. Berikut adalah tahapan penelitian yang umumnya

diterapkan:

—il Mulai |
OUTPLT

Tinfau lteratur terkait manajemen rekam
Studi Literatur } """""" medis dan penggunaan bot Telegram

Identifikasi kebutuhan hardware dan
Analisiz Kebutuhan Sistem

"""" software untuk implementasi bot
Telegram

Pembuatan use case diagram,
Perancangan Sktem } ----------- flowchart, dan entity-reladonship
diagram (ERD),

Implementasi } __________ Pembuatan skeip Python untuk
logika bot dan state machine.

Tahapan Penelitian

L bk L A ok L

__________ Pengujian unit (:print tecting) untuk setiap

s } modul sistem

Evaluaczi dan Pelatikan Pengguna } ---------- Evaluaci kesefuruhan sistem terhadap
tujuan penelitian.

Penyusunan laporan akhir berisi
Analisis Data dan Kesimpulan } ---------- rangkuman selurub penelitian, temuan,
dan rekomendasi.

1

Penyusunan Laporan Akhlr ) ~~~~~~~ Analisis daca hasil uji coba dan evaluasi

-—)l Selesai J

Gambar 3.1-1 Tahapan Penelitian
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Pada gambar tahapan penelitian , dalam penelitian pengembangan chatbot untuk
manajemen rekam medis penderita Diabetes, Setiap tahapan ini memiliki tujuan dan
output khusus yang berkontribusi pada pengembangan chatbot dan dokumentasi
penelitian secara keseluruhan. Dengan mengikuti tahapan ini dengan cermat, Anda
akan dapat menjalankan penelitian dengan efektif dan meraih hasil yang valid dan
bermanfaat.
3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah rencana sistematis yang merinci langkah-
langkah yang akan diambil untuk menjalankan penelitian dengan tujuan mencapai

hasil penelitian yang valid dan relevan. Rancangan penelitian berikut :

Latar Belakang:
P i dapat jadi solusi
yang efisien dan efektif dalam membantu pasien
Diabetes dalam manajemen rekam medis Diabetes.

Rumusan Masalah :
1. i mer berbasis yang efektif dalam
pasien Di dalam rekam medis mereka?
2. Apa saja fitur-fitur yang harus dimiliki oleh chatbot untuk ing
kualitas manajemen rekam medis pasien Diabetes?
3. i k kan chatbot yang efektif, interaktif, dan aman untuk
manajemen rekam medis pasien Diab deng: ggunakan Python, Alog , dan
MySQL?...

Studi dan Analisis

Metodologi Agile [ Identifikasi Kebutuhan Pengguna | StudiLiteratur

Konsep Perancangan Bot

+ Pemantauan Gula Darah: Chatbot akan Perawatan Pribadi: Chatbot akan memberikan
memungkinkan pasien untuk mencatat dan rekomendasi perawatan berdasarkan data
memantau gula darah mereka secara teratur. gula darah dan riwayat medis.

Manajemen Obat-obatan: Chatbot akan Keamanan Data: Data medis pasien akan
membantu pasien dalam mengelola jadwal obat- disimpan secara aman dan mematuhi
obatan dan memberikan pengingat. peraturan privasi kesehatan yang berlaku.

Gambar 3.2-1 Rancangan Penelitian
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Dalam gambar yang dijelaskan pada Rancangan Penelitian pengembangan
chatbot untuk manajemen rekam medis penderita Diabetes, latar belakangnya adalah
kebutuhan akan solusi efisien dalam pemantauan dan pengelolaan penyakit ini.
Rumusan masalah melibatkan pengembangan chatbot yang efektif, interaktif, dan

aman dengan menggunakan Python, Alogram, dan MySQL.

3.3 Jenis Penelitian

Penelitian Pengembangan (Developmental Research) dalam konteks
merancang dan mengimplementasikan chatbot berbasis Telegram untuk manajemen
rekam medis penderita diabetes adalah suatu pendekatan penelitian yang berorientasi
pada pengembangan solusi inovatif untuk meningkatkan layanan kesehatan. Proses ini
melibatkan serangkaian langkah-langkah yang cermat dan terstruktur untuk
memastikan bahwa solusi yang dihasilkan memenuhi kebutuhan unik penderita
diabetes dan dapat diintegrasikan secara efektif dalam lingkungan pelayanan

kesehatan yang ada.

34 Metode Analisis

Metode analisis dalam konteks pengembangan chatbot manajemen rekam
medis penderita Diabetes dapat mencakup analisis berbagai aspek, termasuk analisis
kebutuhan pengguna, analisis data, serta evaluasi dan pengujian chatbot. Berikut

adalah beberapa langkah metode analisis yang dapat digunakan.

3.4.1 Analisis Kebutuhan Pengguna
1. Kelompok Pengguna :

Tabel 3.4-1 Kelompok Pengguna

No | Kelompok Pengguna Utama Deskripsi

1 Penderita Diabetes Penderita yang menggunakan chatbot
untuk mencatat dan mengelola rekam
medis mereka.

Pada table tersebut menjelaskan penderita diabetes adalah individu dengan
diabetes yang menggunakan chatbot untuk mencatat dan mengelola rekam
medis, serta menerima rekomendasi berdasarkan data medis.

2. Kebutuhan Fungsional :
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Tabel 3.4-2 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Deskripsi
Pengisian dan Pengelolaan Penderita dapat mengisi dan mengelola
Profil profil mereka.

Pencatatan Data Rekam Medis | Penderita dapat mencatat data gula darah,

tekanan darah, dll.

Akses Mudah ke Data Rekam | Kemampuan untuk mengakses rekam
Medis Sebelumnya medis sebelumnya untuk referensi.

Pembuatan Insight Chatbot memberikan insight atau

visualisasi data rekam medis.

Gambar 3.4-1 Kebutuhan fungsional

Pada tabel ini menjelaskan kebutuhan fungsional untuk chatbot mencakup
pengisian dan pengelolaan profil penderita, pencatatan data rekam medis
seperti gula darah dan tekanan darah, kemudahan akses ke data rekam medis
sebelumnya, serta kemampuan chatbot untuk memberikan insight atau
visualisasi dari data rekam medis yang telah dicatat, membantu penderita
memahami pola kesehatan dan membuat keputusan yang lebih baik terkait
perawatan mereka.

Kebutuhan Non-Fungsional:
Tabel 3.4-3 Non-Fungsional

No| Kebutuhan Deskripsi

1 |Antarmuka Pengguna yang |Antarmuka pengguna chatbot harus ramah
Ramah dan mudah.

Kebutuhan non-fungsional utama adalah memastikan antarmuka pengguna
chatbot yang ramah dan mudah digunakan, dengan desain intuitif dan responsif

untuk memastikan pengalaman pengguna yang baik dan efisien.

4. Prioritaskan Kebutuhan :
Tabel 3.4-4 Kebutuhan Prioritas
No Kebutuhan Prioritas Deskripsi Singkat
1 | Pengisian dan Tinggi | Fokus pada kemampuan pengguna
Pengelolaan Profil untuk mengisi dan mengelola profil
secara efisien.
2 | Pencatatan Data Sedang | Kebutuhan untuk mencatat data medis
Rekam Medis penting dan memastikan keakuratan
informasi.
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3 | Pembuatan Insight Sedang | Pentingnya chatbot memberikan
insight atau visualisasi dari data rekam
medis.

Pada tabel diatas Dalam pengembangan chatbot, prioritas utama adalah
pengisian dan pengelolaan profil, diikuti oleh pencatatan data rekam medis dan
pembuatan insight yang memiliki prioritas sedang. Pencatatan data medis
difokuskan untuk memastikan keakuratan informasi, sementara pembuatan
insight menekankan pentingnya chatbot memberikan pemahaman tambahan
atau visualisasi data rekam medis untuk mendukung pengguna dalam

pengambilan keputusan terkait kesehatan.

3.4.2  Analisis Data Rekam Medis
proses analisis data yang terdapat dalam rekam medis pasien. Data rekam

medis merupakan informasi yang sangat berharga bagi tenaga medis dalam memahami

kondisi kesehatan seorang pasien serta dalam merencanakan perawatan yang tepat.

Tabel 3.4-5 Data rekam medis

Jenis Data Rekam | Deskripsi
Medis
Gula Darah Representasi tingkat glukosa dalam darah pada
Sewaktu waktu
tertentu.
Gula Darah Puasa | Kadar glukosa dalam darah setelah puasa selama
semalam.
Tekanan Darah Tekanan darah saat jantung berkontraksi.
Sistolik
Tekanan Darah Tekanan darah saat jantung beristirahat di antara
Diastolik kontraksi.
Catatan Catatan tambahan atau informasi khusus terkait
rekam
medis.

Pada table diatas menjelaskan jenis data rekam medis yang disediakan meliputi gula
darah sewaktu dan gula darah puasa untuk mengukur kadar glukosa, serta tekanan
darah sistolik dan diastolik untuk mencatat tekanan saat jantung berkontraksi dan
beristirahat. Selain itu, terdapat juga catatan medis yang berisi informasi tambahan

atau penting terkait kesehatan penderita.
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Implementasi adalah fase di mana konsep-konsep dan desain yang telah
dirancang di tahap sebelumnya (analisis dan desain) diterjemahkan menjadi kode yang
dapat dijalankan. Untuk bot Telegram ini, implementasi melibatkan penerapan logika
bisnis, koneksi ke database, penggunaan API Telegram (dengan menggunakan library

aiogram), dan penyusunan struktur program secara keseluruhan.

4.1  Analisa Dan Perancangan
Analisis dan perancangan sistem adalah dua tahap awal dalam siklus
pengembangan perangkat lunak yang membentuk dasar untuk menghasilkan solusi

perangkat lunak yang efektif dan efisien.

4.1.1 Analisa Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem mencakup kebutuhan hardware dan software yang
diperlukan untuk menjalankan aplikasi chatbot berbasis Telegram untuk manajemen
rekam medis penderita diabetes.

1. Kebutuhan Hardware :
Tabel 4.1-1K ebutuhan hardware

No. Komponen Spesifikasi

1 Server Minimal CPU: 2 GHz, RAM: 8
GB

2 Storage Minimal 50 GB untuk
penyimpanan data

Keterangan Tabel kebutuhan hardware Server di sini mencakup server
tempat aplikasi di-host dan menyimpan basis data.

2. Kebutuhan Software :
Tabel 4.1-2 Kebutuhan Software

No. Perangkat Versi Keterangan
Lunak Minimum
1 Python 3.6 Bahasa pemrograman utama untuk
pengembangan bot.
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2 MySQL 5.7 Sistem manajemen basis data untuk
menyimpan data.
3 Telegram - Akses API Telegram untuk
API mengintegrasikan bot.
4 Alogram 2.14.2 Library Python untuk
Library pengembangan bot Telegram.
5 Matplotlib 3.4.3 Library untuk membuat grafik dan
visualisasi data.
6 MySQL 8.0.26 Koneksi antara aplikasi Python dan
Connector MySQL Database.

Keterangan pada Tabel kebutuhan software menjelaskan Versi perangkat
lunak di atas adalah versi minimum yang diuji dan dipastikan kompatibel
dengan aplikasi.

4.1.2  Perancangan Sistem
Perancangan sistem ini mencakup rancangan dan arsitektur secara logic dan

fisik dari aplikasi chatbot rekam medis penderita diabetes.
1. Desain Arsitektur Logik
Struktur Chatbot: Chatbot menggunakan framework aiogram untuk interaksi

dengan platform Telegram

check database
register request

(u)
mram (T
return |“a§au{' :

retumn status

Gambar 4.1-1 Arsitektur logik

Pada gambar diatas desain arsitektur logik Bot meminta pengguna untuk
melakukan registrasi melalui web terlebih dahulu sebelum dapat menggunakan
fitur-fitur lainnya. Proses registrasi dilakukan di luar Telegram, dan informasi
pengguna yang dimasukkan akan disimpan dalam basis data MySQL. Terdapat
dua state groups: satu untuk pengisian/edit profil dan satu lagi untuk pengisian

rekam medis.
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2. Arsitetur sistem

Telegram

Platform apl ChatBot App Database Mysgl Server

Gambar 4.1-2 Diagram arsitektur sistem

Diagram ini memberikan gambar diagram arsitektur sistem visual tentang

interaksi antara Telegram Platform, Chatbot Application (menggunakan

aiogram), dan MySQL Server yang menyimpan data pengguna.
Perancangan sistem ini bertujuan untuk memberikan pengalaman pengguna yang baik
dalam pengelolaan profil dan rekam medis mereka melalui chatbot. Dengan proses
registrasi yang terintegrasi dengan sistem eksternal dan kemampuan untuk mengakses
dan mengelola informasi profil dan rekam medis melalui Telegram, diharapkan
pengguna akan merasa lebih nyaman dan mudah dalam mengelola informasi kesehatan
mereka.Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan
bagi penderita diabetes dalam manajemen dan pemantauan kondisi kesehatan mereka

melalui platform chatbot yang intuitif dan efisien.

4.1.3  Use Case Diagram

Use case diagram merupakan alat visual yang mendeskripsikan bagaimana
sistem berinteraksi dengan pengguna atau entitas lain. Berikut adalah beberapa
skenario use case untuk sistem rekam medis di bot Telegram:

39



Admin

Gambar 4.1-3 Usecase

Diagram use case pada gambar usecase di atas mencerminkan interaksi antara
pengguna dan sistem rekam medis melalui berbagai fungsi yang tersedia.
4.1.4  Entity-Relationship Diagram (ERD)

sy
H @ permten_ DT ()
varia - Smbrme
S rame VNCANASS]

RCEL]

) ceerrpten VARCHARIE)

FidmortINT(1L)
rguha_flrd e (11
gun_trs el INTCLY

Gambar 4.1-4 Erd Database
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ERD pada gambar ERD menggambarkan entitas dan hubungan antara entitas dalam
basis data. Keterangan ERD:

1. Tabel utama: users, profile, rekam_medis.

2. Hubungan antara tabel menggambarkan keterkaitan data antara pengguna,

profil, dan rekam medis.

Dengan struktur database ini, chatbot Telegram dapat efisien menyimpan dan
mengelola informasi profil pengguna serta rekam medis yang terkait. Setiap pengguna
memiliki profil penderita yang unik, dan dapat memiliki banyak rekam medis yang
tercatat. Hal ini memungkinkan bot untuk memberikan layanan yang tepat dan

personal kepada pengguna sesuai dengan kebutuhan kesehatan mereka.

415  Alur Percakapan
Chatbot Telegram yang dirancang khusus untuk memfasilitasi manajemen

profil pengguna dan rekam medis mereka. Bot ini memungkinkan pengguna untuk
dengan mudah mengelola informasi pribadi mereka, merekam data medis seperti gula
darah dan tekanan darah, serta mendapatkan wawasan tentang kondisi kesehatan

mereka melalui grafik dan analisis yang disediakan oleh chatbot.

Regist Web
Chatbot memeriksa ID telegram Rekam Medis Dashboard Menu

e e

Gambar 4.1-5 Alur Percakapan
Pertama, pengguna memulai interaksi dengan bot dan diberi opsi untuk
mengelola profil, merekam data medis, atau mendapatkan wawasan kesehatan. Jika
pengguna memilih untuk mengedit profil, mereka diminta untuk memasukkan

informasi pribadi seperti nama, usia, dan alamat, yang kemudian disimpan oleh bot.
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Selanjutnya, pengguna dapat membuat rekam medis baru dengan memasukkan data
seperti gula darah dan tekanan darah, atau melihat dan menghapus rekam medis yang
ada. Terakhir, dengan opsi Insight, pengguna dapat melihat grafik yang menampilkan
tren kesehatan mereka berdasarkan data rekam medis yang telah disimpan,
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi kesehatan mereka. Dengan
alur percakapan ini, pengguna dapat dengan mudah mengelola profil dan data medis
mereka serta mendapatkan wawasan yang berharga tentang kesehatan mereka melalui

interaksi yang intuitif dengan bot.

4.1.6 Activity Diagram
Diagram aktivitas (Activity Diagram) adalah jenis diagram dalam UML yang

menggambarkan alur kerja atau aktivitas yang terjadi dalam suatu proses atau
skenario. Berikut adalah diagram untuk aktivitas utama dari chatbot telegram rekam
medis diabetes :

Gambar 4.1-6 Diagram Aktivitas

Diagram ini menggambarkan alur dasar dari program berdasarkan input pengguna dan
interaksi dengan database. Dalam setiap langkah, program menanggapi perintah
pengguna, memperbarui basis data sesuai, dan memberikan balasan atau tindakan yang

sesuai.

4.1.7  Metode Pengujian
Pengujian sistem akan dilakukan dengan pendekatan Agile, memastikan
bahwa setiap perubahan atau penambahan fitur diuji secara menyeluruh selama proses
pengembangan. Berikut adalah perincian perancangan pengujian dengan metode
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Agile. Pengujian akan mencakup berbagai aspek fungsional dan non-fungsional dari

sistem, memastikan kualitas keseluruhan produk. Prosedur pengujian akan dibagi

menjadi beberapa tahap yang sesuai dengan metodologi Agile.

Tabel 4.1-3 Tahap Pengujian

Pendekatan

Pengujian

Deskripsi

Pengujian Unit

Setiap unit fungsionalitas dalam fitur Telegram diuji

secara terpisah menggunakan alat seperti Pytest.

Pengujian
Penerimaan
Pengguna (UAT)

Pengujian melibatkan pengguna aktual atau representatif
dengan skenario pengujian realistis menggunakan alat
BDD seperti behave.

Pengujian dengan
Berbagai ID

Pengguna

Dilakukan untuk mengevaluasi respons terhadap
interaksi dari berbagai pengguna, termasuk interaksi
antara pengguna dan bot Telegram jika berlaku.

Dengan mengadopsi pendekatan-pendekatan ini, fitur-fitur Telegram dapat diuji

secara menyeluruh dan sesuai dengan harapan pengguna . Tabel yang memuat alat-

alat pengujian yang dapat digunakan untuk masing-masing jenis pengujian :

Tabel 4.1-4 Alat pengujian

Jenis Pengujian Alat Pengujiannya
Pengujian Unit Pytest

UAT untuk Fitur Telegram Behave

Pengujian dengan Berbagai ID Pengguna Telegram

Dalam hal ini, pytest digunakan sebagai kerangka pengujian utama, sedangkan
Dispatcher digunakan sebagai bagian dari pengujian integrasi, UAT, dan pengujian
dengan berbagai ID pengguna. Kombinasi keduanya dapat memberikan cakupan
pengujian yang lebih komprehensif dalam pengembangan chatbot untuk fitur-fitur

Telegram.
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4.2 Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap eksekusi dari perancangan yang telah
dilakukan sebelumnya. Langkah-langkah instalasi, konfigurasi, dan penerapan
komponen sistem dijelaskan dengan rinci untuk memastikan keberhasilan

implementasi

4.2.1 Instalasi dan Konfigurasi Python dan Libraries

Langkah pertama dalam pengembangan bot adalah menginstal dan
mengonfigurasi Python serta perpustakaan yang diperlukan. Python adalah bahasa
pemrograman utama yang digunakan, sedangkan perpustakaan seperti Alogram
digunakan untuk berinteraksi dengan API Telegram. Ini adalah langkah awal penting
sebelum mulai mengembangkan bot lebih lanjut.

1. Instalasi Python: Unduh dan instal versi terbaru Python dari situs resmi
(https://www.python.org/).

¥ Python 3.13 082 (64-bit] Setur

Setup was successful

| python
windows

Gambar 4.2-1 Install Python
Pada gambar di atas, berhasil diinstallnya Python dapat diidentifikasi melalui
beberapa ciri. kita dapat melihat pesan instalasi sukses tanpa adanya pesan
kesalahan. memberikan indikasi bahwa Python telah terpasang dengan benar.
Tampilan versi Python yang muncul juga menegaskan bahwa instalasi telah
berhasil dilakukan.

2. Alogram Library: Gunakan manajer paket pip untuk menginstal Alogram
dengan perintah pip install aiogram.

:\Users\KHAFI COMP>pip install aiogram

Gambar 4.2-2 Install Aiogram
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4.2.2

Setelah proses instalasi selesai, Anda dapat memulai pengembangan dengan
Alogram di proyek Python Anda. Untuk memeriksa versi Alogram yang
terinstal, Anda dapat menggunakan perintah berikut di terminal atau command
prompt:

C:\Users\KHAFI COMP>pip show aiogram

Summary: Modern and fully asynchronous framework for Telegram Bot API
Home-page:

Author:

Author-email: Alex Root Junior <jroot.junior@gmail.com>

License:

Location: C:\Users\KHAFI COMP\AppData\Local\Programs\Python\Python311\Lib\site-packages
Requires: aiofiles, aiohttp, certifi, magic-filter, pydantic, typing-extensions
Required-by:

Gambar 4.2-3 Install Aiogram
Pada di atas Gambar ini akan menampilkan informasi terperinci tentang paket
Alogram yang terinstal, termasuk versi yang digunakan. Cari baris yang

menyebutkan "Version™ untuk mengetahui versi Alogram yang sedang Anda

gunakan.

Instalasi MySQL

Proses instalasi ini melibatkan mengunduh perangkat lunak MySQL dari situs

resmi MySQL dan mengikuti panduan instalasi yang disediakan. Setelah instalasi

selesai, pengguna dapat mulai menggunakan MySQL Database untuk menyimpan dan

mengelola data yang diperlukan dalam pengembangan bot. Instalasi MySQL Server:

Pasang MySQL Server dan ikuti panduan instalasi.

[5] XAMPP Control Panel v3.3.0 [ Compiled: Apr 6th 2021 | - O X €
XAMPP Control Panel v3.3.0 S
Modules
2 - ) Netstat
Service Module  PID(s) Port{s) Actions _
1640
A Apache 154;2 80, 443 Admin Config Logs B Shell
X MysaL 13364 3308 Stop Admin Config Logs Explorer
4 FieZits Start Config Logs § Services
Mercury Start Config Logs & Help
b4 Tomceat Start Config Logs

| Quit

Gambar 4.2-4 Mysql server

Pada gambar diatas menunjukan bahwa mysgl sudah berjalan. Konfigurasi Database:

Buat database baru ("mydatabase3™) dan atur pengguna serta hak aksesnya.
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4.2.3 Telegram Bot

Untuk membuat bot Telegram, langkah pertama adalah menggunakan BotFather
di aplikasi Telegram. BotFather adalah bot resmi Telegram yang memungkinkan
pengguna untuk membuat dan mengelola bot mereka. Dengan menggunakan
BotFather, pengguna dapat membuat bot baru dan memperoleh token bot yang
diperlukan untuk menghubungkan bot dengan kode pengembangan.Gunakan
BotFather di aplikasi Telegram untuk membuat bot dan dapatkan token bot:

< ’,;g BotFather ®

Gambar 4.2-5 Botfather

Gambar ini menampilkan antarmuka Bot Father di Telegram, tempat di mana
pengguna dapat dengan mudah membuat bot mereka sendiri dan mengakses token
untuk integrasi , Ganti token bot pada kode dengan token yang diperoleh dari
BotFather.

Here is the token for bot Rekam

medis Diabetes @rekammedisnf
_bot:

6174942077 : AAGJ-8GzxIa_OfwNIF
9owPTZGcTbgW-H9dY

Revoke current token

« Back to Bot

Gambar 4.2-6 Token bot

Pada Gambar diatas setelah membuat bot, BotFather akan memberikan token untuk

bot tersebut. Token ini sangat penting untuk mengidentifikasi bot Anda.
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4.2.1 Pemograman dan penerapan
Pemrograman dan penerapan teknis dari bot Telegram untuk merekam dan

mengelola data medis pengguna. Kita akan melihat lebih dalam tentang bagaimana bot
ini diprogram dan diimplementasikan, termasuk penggunaan library dan teknologi

tertentu.

1. Penanganan Pesan :

Gambar 4.2-7 Penanganan Pesan
Bot ini menggunakan aiogram untuk menangani pesan masuk dari pengguna.
Berbagai jenis pesan, termasuk pesan teks dan pesan callback dari inline
keyboard, ditangani dan diproses sesuai dengan fungsi-fungsi yang telah

ditentukan.
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2. State Machine :

Gambar 4.2-8 State machine

Untuk mengelola proses yang melibatkan beberapa langkah, bot menggunakan
konsep state machine yang disediakan oleh aiogram. Ini memungkinkan bot
untuk mengatur keadaan atau state dari interaksi dengan pengguna, seperti saat
pengguna mengisi formulir untuk mengedit profil atau menambahkan rekam
medis baru.

3. Interaksi dengan Database :

Koneksi ke MySQL

mydb = mysql.connector.connect(
host="localhost",
user="root",
password="",

database="mydatabase3"

Gambar 4.2-9 Interaksi Database

Bot ini berinteraksi dengan database MySQL untuk menyimpan dan mengambil
data pengguna serta rekam medis mereka. Melalui koneksi MySQL, bot dapat
melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) untuk mengelola
data dengan efisien.
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4. Visualisasi Grafik

Gambar 4.2-10 Visualisasi Grafik

Untuk opsi Insight, bot menghasilkan visualisasi grafik berdasarkan data medis
yang disimpan dalam database. Dengan menggunakan matplotlib, bot
membuat grafik yang menampilkan informasi seperti gula darah sewaktu, gula
darah puasa, tekanan darah sistolik, dan tekanan darah diastolik dari rekam

medis pengguna.

Dengan menggabungkan teknologi-teknologi ini dengan pemrograman yang
efisien, bot Telegram ini mampu memberikan pengalaman pengguna yang baik dalam
mengelola profil dan rekam medis mereka secara digital. Dengan kesederhanaan dan
keterampilan teknis, bot ini menjadi alat yang bermanfaat dalam pemantauan

kesehatan dan pengelolaan data medis pengguna.

4.3 Hasil Implementasi
Hasil implementasi dari bot Telegram ini adalah adanya platform yang
memudahkan pengguna dalam mengelola profil kesehatan dan pencatatan rekam

medis mereka.
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4.3.1 Interface
Antarmuka pengguna yang baik akan memudahkan pengguna untuk
berinteraksi dengan bot, menyediakan pengalaman pengguna yang intuitif, dan
memastikan informasi disampaikan dengan jelas dan efektif.
1. Tampilan Awal

Setelah pengguna memulai bot dengan perintah /start, mereka disambut dengan

pesan selamat datang. Jika pengguna belum terdaftar. mereka diberitahu untuk
melakukan registrasi terlebih dahulu melalui web.

B Sa\r ACH
« (@ REkAMMEDIS

1818t (533 o

Gambar 4.3-1 Tampilan Awal

Pesan selamat datang ini memberikan pengguna pemahaman awal tentang apa
yang dapat mereka lakukan dengan bot.

3. Menu Utama

Setelah menerima pesan selamat datang, pengguna diberikan menu utama
yang berisi opsi seperti Profil, Rekam Medis, dan Insight.
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e

& (BB REKAM MEDIS

& Januarh

P e

pilih menu

Gambar 4.3-2 Menu Utama

Menu ini disajikan dalam bentuk keyboard inline untuk kenyamanan pengguna.
Pengguna dapat dengan mudah memilih opsi yang mereka inginkan dengan
mengetuk tombol yang sesuai.
3. Profil
Di bawah opsi Profil, pengguna dapat memilih untuk mengedit profil mereka
atau melihat profil saat ini. Jika pengguna memilih untuk mengedit profil.

»e
e ‘@ REKAM MEDIS

'y "
Menuy Profil 8 S

Edit/tal Profile
Uikat Profile
embali
Silakan masukkan nama

richal jullansysh oy o

Sitakan masukkan jenis kelamin.

Laki-1aki g un o

| Laki -tk

Silakan masukkan email

richaljuliansyoh1@gmoR.com o,

Gambar 4.3-3 Profil
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mereka akan diminta untuk memasukkan informasi profil seperti nama, usia,
jenis kelamin, dan alamat. Proses pengisian formulir ini terstruktur dengan baik
dan disertai dengan panduan yang jelas untuk memastikan pengguna
memberikan informasi yang benar.

Rekam Medis

Di bawah opsi Rekam Medis, pengguna memiliki opsi untuk menambahkan
rekam medis baru atau melihat rekam medis yang sudah ada. Saat

menambahkan rekam medis baru,

<« (@B REKAM MEDIS

| richat Vwyak
10
Silakan mazukkan catatan

Tidak 3da 00 0

fichal ayob
Ticak ada
Rekam medis berhasil disimpan

Menu Rekam Medis
Rekam Medis Baru
Lihat Rekam Medis

Hapus Rekam Medis
Kembali
Kembali ke menu utama
Profil
Rekam Medis

Insight

Gambar 4.3-4 Rekam Medis

pengguna diminta untuk memasukkan informasi seperti gula darah sewaktu,
gula darah puasa, tekanan darah sistolik, tekanan darah diastolik, dan catatan.
Proses ini diarahkan dengan jelas untuk memastikan pengguna memasukkan
data yang relevan.

. Insight

Opsi Insight menyajikan pengguna dengan visualisasi dari data medis yang

mereka masukkan sebelumnya.
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2226 ® T T FawaGD
< @ gngM MEDIS

Insigh? it

Bot menghasilkan grafik berdasarkan data gula darah dan tekanan darah dari
rekam medis pengguna. Grafik ini disampaikan kepada pengguna secara
bergantian, dengan judul yang jelas dan pemformatan yang baik untuk
memastikan pemahaman yang optimal.
Implementasi dari sisi antarmuka pengguna ini memastikan pengalaman pengguna
yang baik dengan bot Telegram. Dengan menyediakan antarmuka yang intuitif,
informatif, dan responsif, bot ini membantu pengguna dengan efisien dalam mengelola

profil dan rekam medis mereka.

4.4 Pengujian

Dalam pengembangan bot Telegram, penting untuk melakukan beberapa
jenis pengujian, termasuk pengujian unit untuk memastikan fungsi-fungsi kode
berjalan dengan benar, UAT untuk menilai kepuasan pengguna akhir, dan pengujian
dengan berbagai ID pengguna untuk memastikan bot dapat menangani berbagai
skenario penggunaan. Dengan melakukan pengujian yang komprehensif ini,
pengembang dapat memastikan bahwa bot bekerja sesuai yang diharapkan, memenubhi
kebutuhan pengguna, dan memberikan pengalaman pengguna yang positif. Setelah
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mengimplementasikan berbagai pendekatan pengujian untuk fitur-fitur Telegram
dalam pengembangan chatbot, hasil pengujian dapat dirangkum sebagai berikut:

4.4.1 Pengujian Unit
Rangkaian tes yang ditulis menggunakan kerangka kerja pytest untuk

menguji fungsi-fungsi terkait fungsionalitas bot, khususnya yang melibatkan interaksi
dengan database. Kasus pengujian ini terutama berfokus pada:
1. Menguji apakah suatu 1D pengguna tertentu ada dalam database atau tidak .
2. Mengambil data profil pengguna.
3. Mengambil data rekam medis.

Berikut ini adalah kode untuk pengujian unit pada bot rekam medis diabetes :

Gambar 4.4-1 Kode Pengujian

Hasil dari pengujian unit menggunakan pytest :

Gambar 4.4-2 Hasil Uji unit
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Berikut adalah Tabel hasil pengujian unit:

Tabel 4.4-1 Hasil Pengujian Unit

No. | Kasus Uji Status

1 Menguji keberadaan 1D pengguna dalam database | Berhasil
2 Mengambil data profil pengguna Berhasil
3 Mengambil data rekam medis Berhasil

Pengujian unit telah berhasil mengevaluasi setiap unit fungsionalitas dalam fitur

Telegram secara terpisah. Dengan menggunakan alat Pytest, pengujian ini memastikan

bahwa setiap fungsi terhubung dengan fitur Telegram berjalan dengan baik dn sesuai

dengan spesifikasi yang diharapkan.

4.4.2  Pengujian Penerimaan Pengguna (UAT) untuk Fitur Telegram

Pengujian melibatkan pengguna akhir atau pemangku kepentingan dalam

proses pengujian untuk memastikan bahwa fitur atau fungsionalitas yang

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka.

1. Persiapkan Lingkungan Uji: Pastikan bahwa lingkungan uji mencerminkan

lingkungan produksi sebanyak mungkin. Ini termasuk menginstal aplikasi

Telegram pada perangkat yang akan digunakan oleh pengguna uji, dan

memastikan ketersediaan koneksi internet yang stabil.

ile editing
To edit their profile

thelr height
their addres.
Then the vser profile should be updated es5fully

rio: Testing record medical data
a user wants to record the dical

When the wser ters their blood sugar fasting

And the uv=ser e heir blood sugar random

And the use

And the uze

And the v

Then the medical record should be saved successfully

Gambar 4.4-3 Skenerio Behave

naHg"
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2. Jalankan Skenario Uji: Persiapkan serangkaian skenario uji yang mencakup
berbagai kasus penggunaan yang mungkin terjadi. Skenario ini harus

mencakup fungsionalitas utama dari fitur Telegram yang akan di

| behave 1 T given, when, then
update_profile_data, save_rekan_medis_data

enters their name as "{pame}"’

_enters_namelcontext, nare):
context.profile_datal'name'] = nane

"the v=er profile should be vpdated successfully'
step_profile_should_be_updated_suecc fully(context):
: = update_profile_data({context.profile_data)

rs_blood_sugar_f glcontext, fastingl:

context.medical datal®fasting'] = fasting

aved successfully

v fully(
;ave_rekan_medis_datalcontext.medical_data)
SUCCESS

Gambar 4.4-4 Kode Uji BehaveHasil Pengujian
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Gambar 4.4-5 Hasil Uji UAT Behave

3. Tabel hasil pengujian

Tabel 4.4-2 Hasil Pengujian UAT

No. Fitur Status
1 Profile Editing Berhasil
2 Record Medical Data | Berhasil

Pengujian penerimaan pengguna melibatkan pengguna aktual atau representatif dalam
skenario pengujian realistis. Dengan menggunakan alat behave dan , fitur Telegram
telah divalidasi sesuai dengan harapan pengguna dan kasus penggunaan yang umum

atau penting dalam Telegram.

4.4.3  Pengujian dengan Berbagai ID Pengguna
Pengujian dengan berbagai ID pengguna menjadi krusial untuk memastikan

bahwa bot Telegram dapat beroperasi dengan baik dan memberikan respons yang tepat
kepada berbagai jenis pengguna. Dalam subbab ini, kita akan membahas bagaimana
melakukan pengujian dengan 1D pengguna yang berbeda
1. Pengguna terdaftar
Pertama, kita akan menguji bot dengan pengguna baru yang belum terdaftar

dalam sistem. Pengguna baru diharapkan untuk menerima pesan selamat
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datang dan diarahkan untuk melakukan registrasi melalui web. Pengujian ini

memastikan bahwa bot memberikan respons yang tepat kepada pengguna yang

belum terdaftar:

7 ,‘ Cek ID Telegram Anda

/start ypo o

/start

Hzlo Richal Juliansyah
ID Telegram anda: 1116730768
Usemame: @richaljuliansyah

< @ REKAM MEDIS

Istart ye5 0

Halo! Selamat datang di Bot Rekam
Medis Diabetes. Silakan pilih menu
yang tersedia

Profil

Rekam Medis

Insight

Menu Profil
Edit/1si Profile
Lihat Profile

Kemball

Profil tidak ditemukan.

Menu Profil

si Profile

Lihat Profile

Gambar 4.4-6 user 1

i ,‘. Cek ID Telegram Anda

/start o4
7 Maret

Halo abigail
ID Telegram anda: 6885489740
Username: @

,@ REKAM MEDIS

13 Maret
/s18rt 10

/start

Hzlo! Selamat datang di Bot Rekam
Medis Diabetes. Silakan pilih menu
yang lersadia

Profil
Rekam Medis
Insight

Menu Prefil

Edit/is| Profile

Lihat Profile

Kembali

Nama: 6885489740

Usia: John

Jenis Kelamin: 30

Email: Laki-laki

Nomor Telepa ample.com

(3 PACRT, SO AR AnnaceTonNn

Gambar 4.4-7 User 2
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2. Pengguna Mengisi Profil
Kemudian, kita akan menguji proses pengisian profil dengan pengguna yang
telah terdaftar. Pengguna akan diminta untuk memasukkan informasi profil
mereka seperti nama, usia, dan alamat. Pengujian ini memastikan bahwa bot
dapat menerima input dari pengguna dengan benar dan menyimpannya ke
dalam database :

fagh REKAM MEDIS

tichaljuliansyah1@omail.com 5 o Menu Profil

Edit/Isi Profile
rasukkan nomor telepon Lihat Profile
08B096283872892 o.¢ Kembali

Silakan masukkan nama:

Sllakan masukkan berat badan richal juliansyah o0 o

B0 1817w

18 6w

Silakan masukkan jenis kelamin:
Silakan masukkan alamat: ki 1aki
aki 13kl 1594 0
bogot je1;

bogot

Profil berhasil diperbarui

&
Edit/lsi Profile
Lihat Profile
Kembeil kan nomor telepon:
Silakan masukkan nama 089379163949 144y &
abigail 1550 o
abigai Silakan masukkan berat badan
abigail
Sllakan masukkan usia 80 yy5

| 80
Silakan masukkan tinggi badan

blgal
18
Silakan masukkan jenis kelamin: 176 1351

. bigail
Laki laki 135 ‘ 176

— Silakan masukkan alamat
Laki laki
bogor 1351

Silakan masukkan email

Abigail2838@gmait cok ys, o bager
Profil berhasil diperbarul

Gambar 4.4-9 Pengisian Profil User 2
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3. Pengguna Menambahkan Rekam Medis
Pengujian selanjutnya melibatkan pengguna yang ingin menambahkan rekam
medis baru. Bot harus memandu pengguna melalui proses pengisian formulir
dengan baik, memvalidasi input, dan menyimpan data rekam medis dengan
benar. Pengguna juga harus menerima konfirmasi setelah rekam medis berhasil
ditambahkan :

< o8 REKAM MEDIS

Silakan masukkan gula darah
sewaktu

80 14.08 @

| 80
Silakan masukkan gula darah puasa

100 1508

100
Silakan masukkan tekanan darah
sistolik

78 1408 &

78
Silakan masukkan tekanan darah
diastolik

10 y4m w

[ 10

Silakan masukkan catatan: N

<« e REKAM MEDIS

|
| 80
Silakan masukkan gula darah puasa.

100 1408 &

| 100

Silakan masukkan tekanan darah
sistolik

78 1208w

78

Silakan masukkan tekanan darah
diastolik

10 408 v
| 10
Silakan masukkan catatan:
Tidak ada 1455,
|

Tidak ada
Rekam medis berhasil disimpan

Gambar 4.4-10 Tambah Rekam medis user 1

B REKAM MEDIS

Hapus Rekam Medis
Kemball

Silakan masukkan gula darah
sewakiu

100 145

abigail
100

Silakan masukkan gula darah puasa:

90 48

Silakan masukkan tekanan darah
sistolik

80 Mg

abigail

80
Silakan masukkan tekanan darah
diastolik

100 1458

o5 REKAM MEDIS

90 14148

kan masukkan tekanan darah

80 1418 &

Silakan masukkan tekanan darah
diastolik:

100 1418 v
abigail
100
Silakan masukkan catatan:

tidakada ;1218 .2

Rekam medis berhasil disimpan.

Menu Rekam Medis

Rekam Medis Baru

Gambar 4.4-11 Tambah Rekam medis user 2
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4. Pengguna Melihat Insight
Terakhir, kita akan menguji pengguna yang ingin melihat insight dari data
rekam medis mereka. Bot harus menghasilkan grafik yang akurat berdasarkan
data yang tersedia dan menyampaikannya kepada pengguna dengan jelas.
Pengguna harus dapat memahami informasi yang disajikan dalam grafik

dengan mudah.

fomh REKAM MEDIS

Menu Utama
v

Profil

Gambar 4.4-12 Insight user 1

fogh REKAM MEDIS . forh REKAM MEDIS

Insight

Menu Utama

Profil

Rekam Medis

Insight

Gambar 4.4-13 Insight User 2

Setelah melakukan serangkaian pengujian dengan berbagai ID pengguna, kami

dengan senang hati mengumumkan bahwa seluruh pengujian telah berhasil. Bot
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Telegram telah menunjukkan kinerja yang baik dalam merespons berbagai jenis
pengguna, mulai dari pengguna baru hingga pengguna yang telah terdaftar. Semua
fitur, mulai dari registrasi hingga pengisian profil, penambahan rekam medis, dan
pengambilan insight, telah berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan.

berikut adalah tabel hasil pengujian untuk masing-masing fitur:

1. Registrasi
Tabel 4.4-3 Pengujian Register
No. | ID Pengguna Status Pengujian
1 User 1 Berhasil
2 User 2 Berhasil
3 User 3 Berhasil
4 User 4 Berhasil
5 User 5 Berhasil

2. Pengisian Profil

Tabel 4.4-4 Pengisian Profil

No. ID Pengguna Status Pengujian
1 User 1 Berhasil
2 User 2 Berhasil
3 User 3 Berhasil
4 User 4 Berhasil
5 User 5 Berhasil

3. Penambahan Rekam Medis

Tabel 4.4-5 Tambah Rekam medis

No. ID Pengguna Status Pengujian
1 User 1 Berhasil
2 User 2 Berhasil
3 User 3 Berhasil
4 User 4 Berhasil
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5 User 5 Berhasil

4. Melihat Insight
Tabel 4.4-6 Melihat Insight

No. ID Pengguna Status Pengujian
1 User 1 Berhasil
2 User 2 Berhasil
3 User 3 Berhasil
4 User 4 Berhasil
5 User 5 Berhasil

Berdasarkan hasil pengujian yang luas dan menyeluruh dengan berbagai ID pengguna
serta fitur yang beragam, Dapat ditarik bahwa bot Telegram telah terbukti efektif
dalam operasinya. Bot ini telah menunjukkan respons yang tepat terhadap pengguna
baru maupun yang telah terdaftar, menjalankan setiap fitur dengan lancar tanpa
masalah yang signifikan, dan memberikan interaksi yang mudah dipahami melalui
pesan yang jelas dan grafik yang informatif. Dengan kinerja yang konsisten dan
kemampuan untuk berinteraksi dengan baik dengan berbagai jenis pengguna, bot
Telegram ini dapat diandalkan sebagai alat yang efektif dalam memberikan layanan
yang dibutuhkan, seperti dalam konteks pelayanan kesehatan atau manajemen

informasi medis.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam implementasi chatbot berbasis Telegram untuk mengelola rekam
medis penderita diabetes, proses analisis dan perancangan sistem yang matang
menjadi dasar yang penting. Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan perangkat
keras dan perangkat lunak, serta merancang arsitektur sistem yang efisien.

1. Dari hasil perancangan dan implementasi chatbot berbasis Telegram untuk
mengelola rekam medis penderita diabetes, terbukti bahwa chatbot berfungsi
dengan baik. Chatbot telah dirancang dengan beberapa komponen utama,
termasuk antarmuka pengguna menggunakan platform Telegram untuk
interaksi, modul pengolahan bahasa alami (Natural Language Processing,
NLP) untuk memahami dan memproses bahasa alami pengguna, serta
penggunaan database untuk menyimpan informasi profil dan rekam medis
dengan efisiensi. Selain itu, sistem pengingat dan notifikasi diterapkan untuk
mengingatkan pengguna tentang jadwal pengukuran kadar gula darah dan
aktivitas kesehatan lainnya. Fitur-fitur yang diimplementasikan dalam chatbot
termasuk pengisian profil, penambahan rekam medis, dan opsi insight
kesehatan yang memberikan pengguna kemudahan dalam mencatat dan
mengelola informasi kesehatan mereka secara digital.

2. Dari segi efektivitas chatbot ini terbukti efektif dalam operasinya. Respons
yang tepat, antarmuka pengguna yang intuitif, dan visualisasi data yang
informatif menjadikan chatbot ini alat yang dapat diandalkan dalam
manajemen rekam medis penderita diabetes. Pengujian unit, pengujian
penerimaan pengguna (UAT) dan Pengujian dengan Berbagai ID Pengguna
menunjukkan bahwa chatbot mampu menjalankan fitur-fiturnya dengan baik

dan positif.
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5.2

Saran

. Pengembangan Fitur: Perlu dirancang rencana pengembangan untuk

menambahkan fitur-fitur baru yang dapat meningkatkan fungsionalitas bot,
seperti integrasi notifikasi, rekomendasi berdasarkan data kesehatan, atau

dukungan untuk multiple users.

. Penelitian Lebih Lanjut: Melakukan penelitian lebih mendalam mengenai

efektivitas penggunaan bot Telegram dalam manajemen kesehatan, termasuk
analisis dampaknya terhadap kesadaran kesehatan dan kualitas hidup penderita

diabetes.

. Personalisasi Lebih Lanjut: Evaluasi dan implementasikan lebih banyak opsi

personalisasi pada profil pengguna, memungkinkan pengguna untuk

menyesuaikan antarmuka sesuai preferensi mereka.

. Peningkatan Keamanan: Terus melakukan evaluasi dan perbaikan pada aspek

keamanan sistem, mempertimbangkan teknologi terbaru untuk melindungi

data pengguna.

. Pemantauan dan Pemeliharaan: Implementasikan mekanisme pemantauan

yang lebih canggih dan otomatis untuk memudahkan pemeliharaan sistem dan

mengurangi waktu downtime.

Saran-saran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi penelitian

selanjutnya dalam meningkatkan kualitas dan keberlanjutan sistem yang telah

dikembangkan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip etika penelitian dan integritas

akademis.
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LAMPIRAN
1. Kode Pemograman Chatbot Telegram

from io import BytesIO

import os

import mysql.connector

import logging

import matplotlib.pyplot as plt

from aiogram import Bot, Dispatcher, executor, types

from aiogram.contrib.fsm_storage.memory import MemoryStorage
from aiogram.dispatcher import FSMContext

from aiogram.dispatcher.filters import Command

from aiogram.dispatcher.filters.state import State, StatesGroup

logging.basicConfig(Llevel=1ogging.INFO)

mydb = mysql.connector.connect(
host="1localhost",
user="root",

password="",

database="mydatabase3"

bot = Bot(token="6760519530:AAHIPOBpwKzLidnVnehnrUSM3QFNAyYzik4")

dp = Dispatcher(bot, storage=MemoryStorage())

class ProfileStates(StatesGroup):
NAMA = State()
USIA = State()
JENIS_KELAMIN = State()
EMAIL = State()
NOMOR_TELEPON = State()
BERAT_BADAN = State()
TINGGI_BADAN = State()
ALAMAT = State()

class RekamMedisStates(StatesGroup):
GULA_DARAH_SEWAKTU = State()
GULA_DARAH_PUASA = State()

TEKANAN_DARAH_SISTOLIK = State()
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TEKANAN_DARAH_DIASTOLIK = State()
DELETE_ID = State()

@dp.message_handler(Command("start"))
async def start(message: types.Message):

user_id = message.from_user.id
id = check_id(user_id)
if id:
await message.reply("Halo! Selamat datang di Bot Rekam Medis Diabetes. Silakan pilih
menu yang tersedia.",

reply_markup=menu_keyboard())

else:

log unregistered_user(user_id)

await message.reply("Anda belum terdaftar. Silakan melakukan registrasi di web

terlebih dahulu.™)

def log_unregistered_user(user_id):

print(f"ID Pengguna Tidak Terdaftar: {user_id}")

check_id(user_1id):

mycursor = mydb.cursor()

sql = "SELECT id FROM users WHERE user_id = %s"
val = (user_id,)

mycursor.execute(sql, val)

result = mycursor.fetchone()

mycursor.close()

if result:
return True
else:

return False

register_user(user_1id, db_cursor):
sql = "INSERT INTO users (user_id) VALUES (%s)"
val = (user_id,)

db_cursor.execute(sql, val)




mydb . commit ()

def menu_keyboard():
keyboard = types.InlineKeyboardMarkup()
keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Profil", callback_data="profile_menu"))
keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Rekam Medis",
callback_data="rekam_medis_menu"))
keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Insight", callback data="insight"))

return keyboard

@dp.callback_query_ handler(text="'profile_menu")
async def profile_menu(callback _query: types.CallbackQuery):
await bot.send_message(callback_query.from_user.id, "Menu Profil",

reply_markup=profile_keyboard())

def profile_keyboard():

keyboard = types.InlineKeyboardMarkup()

keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Edit/Isi Profile",
callback_data="edit_profile"))

keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Lihat Profile",
callback_data="view_profile"))

keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Kembali", callback data="back_to_menu"))

return keyboard

@dp.callback_query_handler(text="back_to_menu"')

async def back_to_menu(callback_query: types.CallbackQuery):
await bot.send message(callback _query.from_user.id, "Kembali ke menu utama",

reply_markup=menu_keyboard())

@dp.callback_query_handler(text="'edit_profile")
async def edit_profile(callback _query: types.CallbackQuery):
await bot.send_message(callback_query.from_user.id, "Silakan masukkan nama:")

await ProfileStates.NAMA.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.NAMA)
async def process_edit_nama(message: types.Message, state: FSMContext):

async with state.proxy() as data:




data['nama'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan usia:")

await ProfileStates.USIA.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.USIA)
async def process_edit_usia(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data['usia'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan jenis kelamin:")

await ProfileStates.JENIS_KELAMIN.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.JENIS_KELAMIN)
async def process_edit_jk(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data['jenis_kelamin'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan email:")

await ProfileStates.EMAIL.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.EMAIL)
async def process_edit_email(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data['email'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan nomor telepon:")

await ProfileStates.NOMOR_TELEPON.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.NOMOR_TELEPON)
async def process_edit_nomor_telepon(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data[ 'nomor_telepon'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan berat badan:")

await ProfileStates.BERAT_BADAN.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.BERAT_BADAN)

async def process_edit_berat_badan(message: types.Message, state: FSMContext):

async with state.proxy() as data:




data['berat_badan'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan tinggi badan:")

await ProfileStates.TINGGI_BADAN.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.TINGGI_BADAN)
async def process_edit_tinggi badan(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data[ 'tinggi_badan'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan alamat:")

await ProfileStates.ALAMAT.set()

@dp.message_handler(state=ProfileStates.ALAMAT)
async def process_edit_alamat(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data['alamat'] = message.text

await update_profile_data(message.from_user.id, data)

await message.reply("Profil berhasil diperbarui.™)

await state.reset_state()

await bot.send_message(message.chat.id, "Menu Profil", reply markup=profile_keyboard())

update_profile data(user_id, data):

mycursor = mydb.cursor()

sql = "UPDATE penderita SET nama=%s, usia=%s, jenis_kelamin=%s, email=%s,
nomor_telepon=%s, berat_badan=%s, tinggi_badan=%s, alamat=%s WHERE user_id=%s"

val = (data['nama'], data['usia'], data['jenis_kelamin'], data['email’],

data[ 'nomor_telepon'], data['berat_badan'], data['tinggi_badan'], data['alamat'], user_id)

mycursor.execute(sql, val)

mydb . commit()

async def handle_update_profile(message: types.Message, data):
update_profile_data(message.from_user.id, data)

await message.reply("Profil berhasil diperbarui.")




await message.answer("Menu Profil", reply markup=profile_ keyboard())

@dp.callback_query_handler(text='view_profile")
async def view_profile(callback _query: types.CallbackQuery):
profile_data = get_profile_data(callback_query.from_user.id)
if profile_data:
profile_text = f"Nama: {profile_data['nama']}\n"
profile_text f"Usia: {profile_data['usia']}\n"
profile_text f"Jenis Kelamin: {profile_data['jenis_kelamin']}\n"
profile_text f"Email: {profile_data[ 'email']}\n"
profile_text f"Nomor Telepon: {profile_data[ 'nomor_telepon']}\n"
profile_text f"Berat Badan: {profile_data[ 'berat_badan']}\n"
profile_text f"Tinggi Badan: {profile_data['tinggi_badan']}\n"
profile_text f"Alamat: {profile_data['alamat']}"

await bot.send_message(callback_query.from_user.id, profile_text)

else:

await bot.send message(callback_query.from_user.id, "Profil tidak ditemukan.")

await bot.send_message(callback_query.from_user.id, "Menu Profil",

reply_markup=profile_keyboard())

def get_profile_data(user_id, db_cursor):
sql = "SELECT * FROM penderita WHERE user_id = %s"
val = (user_id,)
db_cursor.execute(sql, val)
result = db_cursor.fetchone()
if result:
profile_data = {
'nama‘': result[1],
‘usia': result[2],
'jenis_kelamin': result[3],
‘email’: result[4],
"nomor_telepon': result[5],
'berat_badan': result[6],
"tinggi_badan': result[7],
'alamat': result[8]
3
return profile_data
else:

return None




class RekamMedisStates(StatesGroup):
GULA_DARAH_SEWAKTU = State()
GULA_DARAH_PUASA = State()
TEKANAN_DARAH_SISTOLIK = State()
TEKANAN_DARAH_DIASTOLIK = State()
CATATAN = State()

@dp.callback_query_ handler(text="'rekam_medis_menu')
async def rekam_medis_menu(callback_query: types.CallbackQuery):
await bot.send_message(callback _query.from_user.id, "Menu Rekam Medis",

reply_markup=rekam_medis_keyboard())

def rekam_medis_keyboard():

keyboard = types.InlineKeyboardMarkup()

keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Rekam Medis Baru",
callback_data="new_rekam_medis"))

keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Lihat Rekam Medis",
callback_data="view_rekam_medis"))

keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Hapus Rekam Medis",
callback_data="delete_rekam_medis"))

keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Kembali", callback data="back_to_menu"))

return keyboard

@dp.callback_query_handler(text="'new_rekam_medis")
async def new_rekam_medis(callback_query: types.CallbackQuery):

await bot.send_message(callback _query.from_user.id, "Silakan masukkan gula darah
sewaktu:")

await RekamMedisStates.GULA_DARAH_SEWAKTU.set()

@dp.message_handler(state=RekamMedisStates.GULA_DARAH_SEWAKTU)

async def process_new_gula_darah_sewaktu(message: types.Message, state: FSMContext):

async with state.proxy() as data:

data[ 'gula_darah_sewaktu'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan gula darah puasa:")




await RekamMedisStates.GULA DARAH_PUASA. set ()

@dp.message_handler (state=RekamMedisStates.GULA_DARAH_PUASA)
async def process_new_gula_darah_puasa(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data['gula_darah_puasa'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan tekanan darah sistolik:")

await RekamMedisStates.TEKANAN_DARAH_SISTOLIK.set()

@dp.message_handler(state=RekamMedisStates.TEKANAN_DARAH_SISTOLIK)
async def process_new_tekanan_darah_sistolik(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data['tekanan_darah_sistolik'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan tekanan darah diastolik:")

await RekamMedisStates.TEKANAN_DARAH_DIASTOLIK.set()

@dp.message_handler (state=RekamMedisStates.TEKANAN_DARAH_DIASTOLIK)
async def process_new_tekanan_darah_diastolik(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data[ 'tekanan_darah_diastolik'] = message.text

await message.reply("Silakan masukkan catatan:")

await RekamMedisStates.CATATAN.set()

@dp.message_handler(state=RekamMedisStates.CATATAN)

async def process_new_catatan(message: types.Message, state: FSMContext):
async with state.proxy() as data:

data['catatan'] = message.text

save_rekam_medis_data(message.from_user.id, data)

await message.reply("Rekam medis berhasil disimpan.")

await state.reset state()




await bot.send_message(message.chat.id, "Menu Rekam Medis",

reply_markup=rekam_medis_keyboard())

def rekam_medis_keyboard():
keyboard = types.InlineKeyboardMarkup()
keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Rekam Medis Baru",
callback_data="new_rekam_medis"))
keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Lihat Rekam Medis",
callback _data="view_rekam_medis"))
keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Hapus Rekam Medis",
callback_data="delete_rekam_medis"))
keyboard.add(types.InlineKeyboardButton(text="Kembali", callback_data="back_to_menu"))

return keyboard

def save_rekam_medis_data(user_id, data):

mycursor = mydb.cursor()

sql = "INSERT INTO report (user_id, gula_darah_sewaktu, gula_darah_puasa,
tekanan_darah_sistolik, tekanan_darah_diastolik, catatan) VALUES (%s, %s, %s, %s, %S, %s)"

val = (user_1id, data['gula_darah_sewaktu'], data['gula_darah_puasa'],

datal 'tekanan_darah_sistolik'], datal 'tekanan_darah_diastolik'], data['catatan'])
mycursor.execute(sql, val)

mydb . commit ()

@dp.callback_query_handler(text="'view_rekam_medis')
async def view_rekam_medis(callback_query: types.CallbackQuery):
rekam_medis_data = get_rekam_medis_data(callback_query.from_user.id)
if rekam_medis_data:
rekam_medis_text = "Rekam Medis:\n\n"
for data in rekam_medis_data:
rekam_medis_text += f"Minggu ke -:\n"
rekam_medis_text += f"Gula Darah Sewaktu: {data[2]}\n"
rekam_medis_text += f"Gula Darah Puasa: {data[3]}\n"
rekam_medis_text += f"Tekanan Darah Sistolik: {data[4]}\n"
rekam_medis_text += f"Tekanan Darah Diastolik: {data[5]}\n"
rekam_medis_text += f"Catatan: {data[6]}\n\n"

await bot.send_message(callback _query.from_user.id, rekam_medis_text)
else:

await bot.send message(callback query.from_user.id, "Tidak ada data rekam medis.")




def get_rekam_medis_data(user_id, db_cursor):
sql = "SELECT * FROM report WHERE user_id = %s"
val = (user_id,)
db_cursor.execute(sql, val)
result = db_cursor.fetchall()

return result

delete_rekam_medis_data(user_1id, delete_id):

mycursor = mydb.cursor()

sql = "DELETE FROM report WHERE user_id = %s AND id = %s"
val = (user_id, delete_1id)

mycursor.execute(sql, val)

mydb . commit ()

return mycursor.rowcount > 0

@dp.callback_query_handler(text="insight"')

async def insight(callback_query: types.CallbackQuery):

user_id = callback_query.from_user.id

mycursor = mydb.cursor()

sql = "SELECT gula_darah_sewaktu, gula_darah_puasa, tekanan_darah_diastolik,
tekanan_darah_sistolik FROM report WHERE user_id = %s"

val = (user_id,)

mycursor.execute(sql, val)

results = mycursor.fetchall()

mycursor.close()

if results:

create_chart('Gula Darah Sewaktu', results, 140, 'gula_darah_sewaktu_chart.png')

create_chart('Gula Darah Puasa', results, 140, 'gula_darah_puasa_chart.png')

create_chart('Tekanan Darah Diastolik', results, 100,
'tekanan_darah_diastolik_chart.png')

create_chart('Tekanan Darah Sistolik', results, 140,

"tekanan_darah_sistolik_chart.png')

with open('gula_darah_sewaktu_chart.png', 'rb') as photo:

await bot.send_photo(callback query.from_user.id, photo)




with open('gula_darah_puasa_chart.png', 'rb') as photo:
await bot.send_photo(callback_query.from_user.id, photo)
with open('tekanan_darah_diastolik_chart.png', 'rb') as photo:
await bot.send_photo(callback_query.from_user.id, photo)
with open('tekanan_darah_sistolik_chart.png', 'rb') as photo:

await bot.send_photo(callback_query.from_user.id, photo)

.remove('gula_darah_sewaktu_chart.png')
.remove( 'gula_darah_puasa_chart.png")
.remove ( 'tekanan_darah_diastolik_chart.png')

.remove( 'tekanan_darah_sistolik_chart.png")

await bot.send_message(callback _query.from_user.id, "Menu Utama",
reply_markup=menu_keyboard())
else:
await bot.send message(callback_query.from_user.id, "Data rekam medis tidak

ditemukan!")

def create_chart(parameter, data, normal_Limit, filename):
data_column_index = ©
values = [float(row[data_column_index]) for row in data]

labels = [parameter, 'Others']

if len(values) == 1:

labels = [parameter]

percentages = [(value / sum(values)) * 100 for value in values]

fig, ax = plt.subplots()

wedges, texts, autotexts = ax.pie(
percentages,
Labels=1abels,
autopct="%1.1f%%",
startangle=90,
colors=["'skyblue', 'lightgrey'],
wedgeprops=dict(width=0.4),

autotext in autotexts:

autotext.set color('white')




autotext.set_size(8)

ax.axhline(y=normal_Limit, color="r', linestyle="'--', Label=f'Normal Limit for

{parameter}")

ax.set_title(f'{parameter} Overview')
ax.axis('equal')

ax.legend()

plt.savefig(filename)
plt.close()

@dp.callback_query handler(text="'back_to_menu"')
async def back_to_menu(callback_query: types.CallbackQuery):
await bot.send message(callback_query.from_user.id, "Kembali ke menu utama",

reply_markup=menu_keyboard)

print("program system anda berhasil dijalankan")

if __name__ == '__main__':

executor.start_polling(dp, skip_updates=True)
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